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Informasi Artikel Abstract

Submitted : 11-07-2026  The outsourcing service industry in Indonesia continues to grow in line with the
Accepted : 03-08-2026  increasing demand for a fast, flexible, and efficient workforce. This condition has
Published : 30-09-2026 intensified competition among outsourcing service providers, requiring companies to
manage their human resources effectively to improve employee job satisfaction. This
Keywords:  study aims to analyze the effect of work motivation and workload on employee job
Motivation, Workload, Job  satisfaction at PT Azzahra Trans Utama. This study employed a quantitative approach,
Satisfaction, Qutsourcing — Wwith primary data collected through questionnaires distributed to 80 respondents using
Industry, Employees  a non-probability sampling technique with a saturated sampling method. The research
instrument met the validity and reliability requirements. The results indicate that work
motivation has a positive and significant partial effect on employee job satisfaction (t-
value = 6.743 > t-table = 1.990; p < 0.001), whereas workload does not have a
significant partial effect on employee job satisfaction (t-value = 0.675 < t-table = 1.990;
p = 0.502). Simultaneously, work motivation and workload have a positive and significant
effect on employee job satisfaction (F-value = 23.432; p < 0.001). These findings indicate
that work motivation is an important factor in improving employee job satisfaction at PT

Azzahra Trans Utama.

Abstrak

Perkembangan industri jasa outsourcing di Indonesia terus meningkat seiring dengan tingginya kebutuhan perusahaan
terhadap tenaga kerja yang cepat, fleksibel, dan efisien. Kondisi tersebut mendorong persaingan yang semakin ketat
antarpenyedia jasa outsourcing sehingga perusahaan dituntut mampu mengelola sumber daya manusia secara optimal
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Azzahra Trans Utama. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data utama yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 80 responden menggunakan teknik
non-probability sampling dengan metode sampling jenuh. Instrumen penelitian telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja karyawan (t hitung = 6,743 >t tabel = 1,990; sig. < 0,001 <0,05), sedangkan beban kerja tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (t hitung = 0,675 <t tabel = 1,990; sig. = 0,502 > 0,05). Secara
simultan, motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (F hitung
= 23,432; sig. < 0,001 < 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan faktor yang berperan
penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT Azzahra Trans Utama.

Kata Kunci: Motivasi, Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Industri Outsourching, Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Industri jasa di Indonesia terus berkembang dengan sangat cepat sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan perusahaan terhadap berbagai layanan yang cepat dan efisien. Salah satu sektor dalam
industri jasa adalah perusahaan outsourcing yang memberikan sediaan tenaga kerja untuk mendukung
operasional perusahaan lain. Seiring dengan perkembangan tersebut, persaingan antar perusahaan
jasa, khususnya outsourcing, semakin ketat sehingga Perusahaan harus mampu menawarkan layanan
yang kompeten dan berkualitas tinggi. Sebagai satu dari sekian krusial yang mampu membantu
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perusahaan jasa dalam menyelesaikan berbagai tantangan yaitu pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang efektif (Mokobombang & Natsir, 2024). Dalam kondisi ini, pengelolaan SDM menjadi
faktor penting agar perusahaan dapat mempertahankan kinerja dan daya saingnya

Di Indonesia, tingginya beban kerja serta kesulitan dalam membangun motivasi kerja menjadi
persoalan yang semakin banyak dihadapi di lingkungan kerja. Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) dari rata-rata jam kerja pekerja di wilayah perkotaan pada Agustus 2025 berbagai lapangan
usaha berada pada kisaran 36 hingga 49 jam per minggu (BPS, 2025). hal ini menunjukkan
bahwasanya pada sektor tertentu, jam kerja pekerja dapat melebihi standar normal 40 jam per minggu,
sehingga berpotensi meningkatkan beban kerja karyawan. Selain itu, data global dari laporan State of
the Global Workplace Gallup menunjukkan temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan
aktif karyawan di seluruh dunia masih tergolong rendah, kurang lebih 20%, sehingga mencerminkan
adanya masalah motivasi kerja yang cukup besar. Organisasi kesehatan dunia WHO mengemukakan
bahwa beban kerja berlebihan dan faktor lingkungan kerja yang buruk dianggap sebagai risiko
signifikan terhadap kesehatan mental pekerja yang berpotensi menurunkan kepuasan kerja karyawan.

Tidak hanya itu, kepuasan kerja ialah aspek berarti dalam penelitian ini sebab berkaitan
langsung dengan keadaan psikologis dan kinerja karyawan. Meskipun tingkat kepuasan kerja yang
rendah mampu mengurangi kinerja maupun meningkatkan keinginan untuk berhenti, Kepuasan kerja
yang tinggi mampu menjadikan karyawan lebih terdorong untuk mencapai kinerja terbaiknya.
Menurut Nur et al., (2025) kepuasan kerja menggambarkan penilaian karyawan terhadap pekerjaan
yang dilakukan berdasarkan pengalaman kerja yang positif. Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi
satu dari sekian aspek krusial yang mampu memberikan pengaruhnya pada kinerja karyawan. Dimana
tingginya motivasi kerja akan meningkatkan semangat dan produktivitas, Rendahnya motivasi kerja
dapat memengaruhi antusiasme dan produktivitas pekerja di tempat kerja (Mokobombang & Natsir,
2024).

Sejalan dengan fenomena tersebut, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan motivasi di pengaruhi positif dan signifikan oleh kepuasan kerja karyawan pada PT. Malatunrung
Rezkindo (Jasmin et al., 2023) Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Vebiola et al., (2024) yang
menyatakan bahwasanya disiplin kerja, motivasi, maupun beban kerja dipengaruhinya dengan positif
maupun signifikan oleh kepuasan kerja karyawan. Tetapi, masih terdapat kesenjangan kajian,
Menurut Saputra & Marlius, (2024) beban kerja tidak mempunyai pengaruhnya yang terlalu besar
pada kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, terlihat adanya ketidak konsistenan temuan dari
penelitian, khususnya mengenai bagaimana beban kerja memengaruhi kondisi kerja atau kepuasan
karyawan. Dipercaya bahwa variasi dalam karakteristik organisasi, lingkungan kerja, serta kondisi
karyawan di setiap perusahaan berdampak pada perbedaan hasil tersebut. Serta, mayoritas penelitian
umumnya dilakukan pada objek yang berbeda dengan kondisi penelitian saat ini. Sampai sekarang,
masih belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh motivasi kerja dan beban
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Azzahra Trans Utama, untuk menutup kesenjangan
ini serta menawarkan pengertian mengenai unsur-unsur yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan pada PT Azzahra Trans Utama, penelitian ini perlu dilakukan.

Urgensi penelitian ini semakin mendesak mengingat karyawan kantor PT Azzahra Trans Utama
sebagai perusahaan outsourcing di Bogor menghadapi beban kerja tinggi akibat tugas-tugas umum
seperti rekrutmen dan seleksi tenaga kerja, pengelolaan kontrak klien, pemrosesan gaji, administrasi
karyawan yang ditempatkan, pelaporan kinerja operasional yang berpotensi menurunkan motivasi
serta kepuasan kerja mereka. Tanpa pengelolaan yang efektif, hal ini dapat menyebabkan penurunan
produktivitas internal, kesalahan dalam pengelolaan data karyawan, peningkatan turnover staf kantor,
serta gangguan kelancaran layanan outsourcing kepada klien di tengah persaingan industri yang ketat.
Temuan ini menawarkan saran-saran bermanfaat bagi manajemen untuk meningkatkan kepuasan
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kerja di kalangan pekerja kantor, sekaligus berkontribusi pada pengembangan strategi SDM di sektor
outsourcing Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, kepuasan kerja karyawan menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan outsourcing karena berkaitan dengan produktivitas, komitmen, dan
keberlangsungan kinerja organisasi. Dalam industri outsourcing, karyawan umumnya menghadapi
tuntutan kerja yang dinamis, penempatan pada perusahaan pengguna, serta target pekerjaan yang
harus disesuaikan dengan kebutuhan klien. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi tingkat
motivasi kerja dan persepsi terhadap beban kerja yang pada akhirnya berdampak pada kepuasan kerja
karyawan. PT Azzahra Trans Utama sebagai perusahaan penyedia jasa outsourcing dipilih sebagai
objek penelitian karena memiliki karakteristik tersebut, sehingga relevan untuk mengkaji pengaruh
motivasi kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih efektif guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Proses penelitian diawali dengan penyusunan latar belakang masalah, perumusan masalah,
penentuan tujuan penelitian, dan membandingkan dengan penelitian yang relevan berkaitan dengan
variabel penelitian. Selanjutnya, peneliti menyusun hipotesis atau dugaan sementara terhadap
hubungan antar variabel.

Tahap berikutnya adalah menentukan populasi dan sampel penelitian, kemudian melakukan
pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dokumentasi, dan wawancara. Selanjutnya
penyusunan instrumen kuesioner berdasarkan indikator masing-masing variabel, penyebaran
kuesioner kepada responden, serta analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. Tahapan
analisis terdiri dari uji kualitas data (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t, uji F,
dan koefisien determinasi), dan merumuskan kesimpulan serta saran sesuai dengan hasil yang
diperoleh.

2.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 1. Operasional Variabel

No  Variabel Definisi Dimensi Indikator
1 Motivasi Menurut Robbins & Judge 2017 1. Motivasi intrinsic 1. Prestasi kerja
(X1) menyatakan ~ motivasi  kerja 2. Motivasi ekstrinsik. 2. Kesempatan promosi
adalah sikap seseorang terhadap Menurut (IThsanudin et Pengakuan kinerja
pekerjaannya yang akan al., 2026) 3. Pekerjaan yang
mendorong timbulnya rasa puas menantang
terhadap hasil kerja yang dicapai Menurut (Thsanudin et
(Dewi et al., 2023). al., 2026)
2 Beban Menurut Kasmir (2019) beban 1. Tuntutan Fisik 1. Target Pekerjaan
Kerja (X2) kerja didefinisikan sebagai 2. Tuntutan Waktu 2. Kondisi Pekerjaan
selisih persentase antara total 3. Tuntutan Mental 3. Kerja Standar
waktu standar yang dibutuhkan Menurut (Herawati et Menurut (Saputri &
untuk menyelesaikan tugas dan al., 2024) Farhani, 2024)

seluruh waktu standar yang
tersedia. (Nikmabh et al., 2023)

3 Kepuasan Menurut Mangkunegara 1. Penghargaan 1. Kepuasan kepada
Kerja (2009:117), kepuasan kerja 2. Gaji dan Upah imbalan yang di
Karyawan  dapat dipahami sebagai respons 3. Pekerjaan itu sendiri peroleh
Y) emosional karyawan yang 4. Supervesi 2. Kepuasan kepada

terbentuk sebagai hasil penilaian 5. Rekan Kerja tugas yang di jalankan
terhadap pekerjaan dan kondisi Menurut (Thsanudin 3. Kepuasan kepada
kerja yang dialami. (Yuslihardy et al., 2026) atasan

etal.,, 2022) .
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4. Kepuasan kepada
rekan kerja

5. Kepuasan kepada
promosi
Menurut (Prastyorini
et al., 2024)

2.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Analisis

Menurut Creswell, 2018 desain penelitian yaitu suatu kerangka kerja yang digunakan untuk
menyusun serta mengarahkan tahapan-tahapan penelitian yang akan dilaksanakan (Sumbodo et al.,
2024). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
kausal guna menganalisa pengaruhnya dari motivasi kerja (X1) maupun beban kerja (X2) pada
kepuasan kerja karyawan (Y).

Menurut Sugiyono, (2020) Populasi yaitu keseluruhan item dengan karakteristik dan dipilih
oleh peneliti untuk di analisis, kemudian di ambil kesimpulan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
dipahami bahwa populasi mencakup seluruh subjek yang selaras dengan penelitian. Sehingga,
populasinya ini mencakup seluruh karyawan pada PT Azzahra Trans Utama Bogor.

Dalam penelitian ini, seluruh karyawan PT Azzahra Trans Utama Bogor yang mana jumlahnya
80 orang ditetapkan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi tergolong kecil. Teknik yang
digunakan yaitu sampling jenuh, yakni keseluruhan anggota populasi diikut sertakan sebagai sampel.
Pendekatan ini termasuk dalam nonprobability sampling, di mana tidak setiap anggota populasi
mempunyai peluangnya yang sama agar dipilih sebagai sampel.

Skala Pengukuran digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan rentang 1-5.
Setiap pernyataan dalam kuesioner diberikan lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak
setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat setuju.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 dengan tahapan uji
validitas (Pearson Product Moment), uji reliabilitas (Cronbach’s Alpha), uji asumsi klasik
(normalitas Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas dengan nilai Tolerance dan VIF, serta
heteroskedastisitas dengan uji Glejser), analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis (uji t parsial,
uji F simultan, dan koefisien determinasi R Square). Model regresi linear berganda yang digunakan
dirumuskan dalam persamaan

Y=a+b:Xai+bXz+e
Dengan Y adalah Kepuasan Kerja Karyawan, a adalah konstanta, b: dan b. adalah koefisien
regresi X1 dan X2, X1 adalah Motivasi, X2 adalah Beban Kerja, dan e adalah error term.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif Variabel
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean Std. Deviation
Motivasi (X1) 80 36,00 50,00 43,3625 3.91765
Beban kerja (X2) 80 22,00 50,00 33,5625 5,92964
Kepuasan Kerja (X3) 80 32,00 50,00 40,5500 3,94872

Didasarkan pada tabel 2, variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai minimum 36, maksimum
50, rata-rata 43,36, dan standar deviasi 3,917. Variabel beban kerja (X2) memiliki nilai minimum 22,
maksimum 50, rata-rata 33,56, dan standar deviasi 5,929. Sementara itu, variabel kepuasan kerja
karyawan (Y) memiliki nilai minimum 32, maksimum 50, rata-rata 40,55, dan standar deviasi 3,948.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor ketiga variabel berada pada kategori yang relatif

tinggi.
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3.2 Uji Validitas
Tabel 3. Motivasi Kerja

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,563 0,22 VALID
X1.2 0,662 0,22 VALID
X1.3 0,596 0,22 VALID
X14 0,613 0,22 VALID
X1.5 0,618 0,22 VALID
X1.6 0,583 0,22 VALID
X1.7 0,721 0,22 VALID
X1.8 0,655 0,22 VALID
X1.9 0,619 0,22 VALID
X.10 0,609 0,22 VALID

Tabel 4. Beban Kerja

Indikator R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,639 0,22 VALID
X1.2 0,727 0,22 VALID
X13 0,691 0,22 VALID
X1.4 0,563 0,22 VALID
X1.5 0,629 0,22 VALID
X1.6 0,763 0,22 VALID
X1.7 0,702 0,22 VALID
X1.8 0,464 0,22 VALID
X1.9 0,600 0,22 VALID
X.10 0,538 0,22 VALID

Tabel 5. Kepuasan Kerja Karyawan

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,577 0,22 VALID
X1.2 0,631 0,22 VALID
X13 0,653 0,22 VALID
X14 0,731 0,22 VALID
X1.5 0,626 0,22 VALID
X1.6 0,681 0,22 VALID
X1.7 0,566 0,22 VALID
X1.8 0,689 0,22 VALID
X1.9 0,610 0,22 VALID
X.10 0,571 0,22 VALID

Didasarkan pada tabel di atas di dapatkan semua item variabel mempunyai angka R hit. > R
tab. yakni 0,22, dapat dinyatakan bahwa setiap elemen dalam variabel kepuasan kerja karyawan
adalah valid

3.3 Uji Reabilitas
Tabel 6. Uji Reabilitas
Variabel N off Items Cronbach Alpha Kriteria Keterangan
Motivasi 10 0,820 Reliabel
Beban Kerja 10 0,835 0,70 Reliabel
Kepuasan Kerja 10 0,828 Reliabel

Didasarkan tabel 6 tersebut, setiap variabel yang diteliti angka cronbach alpha > Sig. (cronbach
alpha > 0,70) sehingga menyatakan seluruh variabel yang diteliti sudah reliabel.
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3.4 Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parameters a, b Mean ,0000000
Standard 3.11336901
Deviation
Most Extreme Differences Absolute ,064
Positive ,063
Negative -,064
Kolmogorov-Smirnov Z ,0,64
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

Bedasarkan tabel 7, dapat disimpulkan yaitu angka residual berdistribusi normal karena hasil
angka Asymp.sig. sebesar 0,200 > 0,05.

Tabel 8. Uji Multikolineritas

Variabel B Std. Error Tolerance VIF
(Constant) 12,636 4,032 - -
Motivasi 0,612 0,91 0,994 1,006
Beban Kerja 0,41 0,60 0,994 1,006

Mengacu pada tabel 8 di atas, diketahui bahwa nilai tolerance variabel Motivasi Kerja sebesar
0,994 > 0,10 dan nilai tolerance variabel Beban Kerja sebesar 0,994 > 0,10. Tidak hanya itu, VIF
pada variabel Motivasi Kerja dan Beban Kerja masing-masing sebesar 1,006 < 10,00. Berdasarkan
hasil tersebut, maka ditarik kesimpulan bahwasanya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel.
Model regresi pada kajian ini dikatakan baik.

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Variabel B t Sig.
(Constant) -254 -102 0,919
Motivasi 0,35 0,661 0,511
Beban kerja 0,37 1,078 0,284

Pada tabel di atas, nilai Sig. variabel setiap variabel melampaui angka 0,05. Dapat di simpulkan
yaitu model regresi yang dipergunakan kali ini tidak memperlihatkan adanya heteroskedastisitas.

3.5 Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis
Tabel 10. Uji Regresi Linear Berganda dan Uji t (Parsial)

Model B Std. Error Beta t hitung Sig.
(Constant) 12,636 4,302 2,973 0,004
Motivasi 0,612 0,091 0,608 6,743 <,001
Beban kerja 0,41 0,060 0,61 0,675 0,502

Bedasarkan hasil pengujian pada tabel 10 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y = 12,636 + 0,612X, + 0,041X, + e

Nilai 12,636 ditunjukkan oleh nilai konstanta. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen
(terikat) memiliki nilai sebesar 12,636 jika variabel independen (bebas) yaitu motivasi kerja dan
beban kerja memiliki nilai 0 (nol) Variabel motivasi kerja (X1) mempunyai angka koefisien regresi
positif yaitu sebesar 0,612. Hal tersebut menegaskan bahwasanya setiap kenaikan 1 satuan pada nilai
motivasi kerja akan menghasilkan peningkatan sebesar 0,612 pada kepuasan kerja karyawan, dengan
asumsi bahwa variabel independen lainnya tetap konstan.
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Hasil uji t parsial Motivasi kerja (X1) memberikan pengaruhnya yang positif maupun signifikan
pada kepuasan kerja karyawan (Y), sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Hal ini ditunjukkan oleh
sig. < 0,001 < 0,05 serta Thit. > Ttab. (6,743 > 1,990). Variabel Beban kerja (X2) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (Y), sehingga hipotesis dinyatakan
ditolak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Sig. sebesar 0,502 > 0,05 serta nilai Thit. < Ttab. (0,675 <
1,990). Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Ades Priyanto selaku Manajer PT Azzahra
Trans Utama, beban kerja tidak memengaruhi kepuasan kerja karyawan, Hal ini karena karyawan
memiliki kemampuan multitasking sehingga mampu menyelesaikan berbagai tugas secara efektif
meskipun menghadapi beban kerja yang tinggi. Selain itu, kepuasan kerja lebih dipengaruhi oleh
faktor lain, seperti lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, dan komunikasi yang baik dengan
atasan.

Tabel 11. Hasil Uji F (Simultan) - ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F hitung Sig.
Regression 466,048 2 233,032 23,432 <,001
Residual 765,752 77 9,945 — —
Total 1231,800 79 — — —

Model regresi dinyatakan layak dipergunakan dalam memprediksi kepuasan kerja karyawan
karena Ho ditolak maupun Ha diterima sebagaimana hasil uji F. Pada tabel ANOVA, didapatkan Fhit.
23,432 dengan Sig. < 0,001 < 0,05 yang memperlihatkan ada pengaruhnya dengan signifikan
simultan. Temuan ini mengungkapkan jika motivasi kerja (X1) maupun beban kerja (X2) secara
bersamaan memberikan kontribusinya yang besar pada kepuasan kerja karyawan (Y).

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi Simultan (Model Summary)

Std. Error of the
Estimate

1 0,615 0,378 0,362 3,154

Diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,378 atau 37,8%, yang mana menunjukkan bahwa
variabel X1 (Motivasi Kerja) dan X2 (Beban Kerja) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y
(Kepuasan Kerja Karyawan) sebesar 37,8%.

Model R R Square Adjusted R Square

Tabel 13. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (Zero-Order)
Beta ()

Variabel Zero-order Hasil Presentase
Motivasi kerja (X1) 0,68 X 0,612 0,3721 37,21%
Beban kerja (X2) 0,061 X 0,106 0,0065 0,065%
Total 0,3786 37,86%

Berdasarkan pada tabel 13 di atas, dapat dilihat bahwa nilai kontribusi variabel Motivasi Kerja
(XT1) sebesar 0,3721 atau 37,21% lebih besar dibandingkan dengan variabel Beban Kerja (X2) sebesar
0,0065 atau 0,65%. Sehingga variabel bebas Motivasi Kerja (X1) dalam model regresi menyatakan
mempunyai kemampuan yang lebih besar dalam menjelaskan variabel terikat.

3.6 Pembahasan
3.6.1 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT Azzahra Trans Utama Bogor (Sig. < 0,05). Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula kepuasan
kerja yang dirasakan. Hasil penelitian ini selaras dengan kajian Rulianti & Nurpribadi, (2023) serta
Vebiola et al., (2024) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.
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3.6.2 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil uji t menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan PT Azzahra Trans Utama Bogor (Sig. > 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa
beban kerja yang diterima karyawan masih dapat dikelola dengan baik sehingga tidak memengaruhi
tingkat kepuasan kerja. Temuan ini selaras dengan kajian (Suryadi et al., 2026) yang menyimpulkan
bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak M. Ades Priyanto selaku Manajer PT Azzahra Trans Utama, beban
kerja tidak memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hal ini karena karyawan memiliki kemampuan
multitasking sehingga mampu menyelesaikan berbagai tugas secara efektif meskipun menghadapi
beban kerja yang tinggi. Selain itu, kepuasan kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, dan komunikasi yang baik dengan atasan.

3.6.3 Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan PT Azzahra Trans Utama Bogor (Sig. < 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,378 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan
variasi kepuasan kerja karyawan sebesar 37,8%, sedangkan sisanya sebesar 62,2% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Azzahra Trans Utama
Bogor, sedangkan beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor motivasi
dibandingkan beban kerja yang diterima karyawan. Selain itu, secara simultan motivasi kerja dan
beban kerja terbukti memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga kedua variabel
tersebut tetap memiliki kontribusi dalam menjelaskan tingkat kepuasan kerja di lingkungan
perusahaan. Secara implikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepuasan
kerja karyawan perlu difokuskan pada penguatan faktor motivasi kerja. Sementara itu, pengelolaan
beban kerja tetap perlu diperhatikan agar tetap berada pada tingkat yang sesuai dengan kapasitas
karyawan sehingga tidak menimbulkan tekanan kerja yang berlebihan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu perusahaan outsourcing dengan jumlah responden
sebanyak 80 orang, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada perusahaan atau
sektor industri lainnya.
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